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ABSTRAK
Ekologi Monta’u (Berladang) merupakan bentuk perlindungan terhadap alam
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga melahirkan sebuah
kearifan lokal bagi masyarakat yang dilakukan dalam sekali setahun. Tujuan
Penelitian untuk mengetahui tradisi Monta’u apakah merupakan bentuk
perlindungan terhadap alam dan untuk mengetahui tradisi sebagai kearifan
lokal. Teori yang di gunakan yaitu Ekologi Adaptasi Budaya Julian H. Steward
dengan menggunakan metode Etnografi serta teknik pemilihan informan yang
dilakukan dengan cara menetapkan informan kunci kemudian menentukan
informan lain dengan teknik Snowball oleh Spradley (1997) dan Bernard (1994).
Di mana penelitian dapat dihentikan apabila data telah berulang dan data sudah
mencukupi atau data jenuh(dimana tidak ditemukan informan baru lagi).
Pengumpulan data menggunakan teknik pengamatan terlibat (Participation
Observation) dan wawancara mendalam ( Indepth Interview) serta analisi secara
etnografi data yang diperoleh dari awal hingga akhir penelitian di susn dan di
kelompokkan menurut bagian-bagiannya kemudian dikaitkan dengan konsep
dan teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekologi berladang pada Orang
Mawa merupakan bentuk perlindungan terhadap alam untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya sehingga melahirkan sebuah kearifan lokal dalam
berladang, agar selalu terlindungi dan terjaga ekologi berladang oleh mereka
sehingga tidak mengalami kepunahan karena ekologi berladang merupakan
sebuah sumber kehidupan bagi masyarakat Mawa Kecamatan Wawonii Utara.
Kata kunci: Bentuk Perlindungan Ekologi (Monta’u) Berladang.
ABSTRACT.
Ecology Monta’u (farming) is a form of protection for nature to adapt to its environment
so as to give birth to a local wisdom for the community which is carried out once a year.
The research aims to determine whether the Monta’u tradition is a form of protection of
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nature and to find out the tradition as local wisdom. The theory used is Julian H.
Steward's Cultural Adaptation ecology using ethnographic methods and informant
selection techniques which are carried out by determining key informants then
determining other informants using the Snowball technique by Spradley (1997) and
Bernard (1994). Where research can be stopped if the data has been repeated and the data
is sufficient or the data is saturated (where there is no new information anymore).
Collecting data using participating observation techniques (Participation Observation)
and in-depth interviews (Indepth Interview) and ethnographic analysis of data obtained
from the beginning to the end of the study are compiled and grouped according to their
parts and then linked to concepts and theories. The results showed that the farming
ecology of the Mawa people is a form of protection for nature to adapt to the environment
so as to give birth to local wisdom in farming, so that they are always protected and
maintained by the agricultural ecology so that it does not experience extinction because
the agricultural ecology is a source of life for the Mawa people. North Wawonii District.
Keywords: Form of Ecological Protection (Monta’u) Farming
PENDAHULUAN
Sulawesi Tenggara (sultra) merupakan salah satu provinsi yang ada
di indonesia, dimana masyarakatnya memiliki sebuah pengetahuan dalam
pertanian baik petani sawah maupun petani ladang dengan sistem
pengolahan tanah dan pengolahan air yang baik sehingga tercapai
keseimbangan ekologi yang tinggi dan kesuburan tanah, sedangkan
petani ladang yaitu pengolahan lahan pertanian berpindah menggunakan
lingkungan alam seperti tanah, hutan dan cuaca menjadi landasan untuk
berladang. Salah satu masyarakat petani ladang terdapat di Desa Mawa
Pulau Wawonii Kabupaten Konawe Kepulauan merupakan suatu bentuk
pengolahan pertanian memiliki karakteristik seperti rotasi ladang,
membersihkan dengan api, tidak terdapat binatang-binatang dan pupuk
serta manusia merupakan satu-satunya tenaga untuk pengolahan
perladangan serta alat-alat pengolahan yang tradisional ( Chin, 1987. Hal:
226).
Masyarakat yang menghuni hutan di Nusantara pada umumnya
memiliki kebudayaan tradisional seperti Orang Mawa Kecamatan
Wawonii Utara memiliki kebudayaan dalam bercocok tanam dengan
sistem berladang berpindah untuk menopang kehidupan sehingga
memperoleh hasil tanaman padi yang berkualitas, memiliki kebudayaan
untuk selalu menjaga dan melestarikan hutan yang ada dikawasan
perladangan dengan menjaga dan memelihara hutan sehingga dapat
terjaga kelestarian ekologi kawasan hutan yang belum terjamah agar
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menjadikan hutan sebagai sumber dari bahan makanan hasil hutan seperti
sayur rotan muda (tinira ue), huka (Daun melinjo).
Ekologi tradisi Monta’u merupakan bentuk perlindungan terhadap
alam dalam pengetahuan pembukaan lahan baru, penanaman hingga
panen padi untuk menunjang kebutuhan hidup. Monta’u berasal dari
bahasa Wawonii, jika di artikan kedalam bahasa Indonesia “berladang”
memiliki tiga makna dari kata pembukaan lahan baru, penanaman dan
panen padi yang digabung menjadi satu kata kedalam Bahasa Wawonii
yaitu Monta’u, jenis pekerjaan di lakukan setiap tahunnya oleh sebagian
Orang Wawonii baik secara berkelompok maupun perorangan. Salah satu
bentuk pengetahuan berladang seperti pengetahuan Molomba
(pembukaan lahan baru) dilakukan satu minggu sebelum Montasu
(penanaman padi ladang), pengetahuan awal penanaman padi dilakukan
orng tua atau sudah dipercaya sejak dahulu yang mampu memiliki
pengetahuan untuk melakukan kegiatan serta ritual Mobelai (awal panen)
dilakukan orang tua setelah itu disusul dengan proses panen secara
bersama-sama oleh keluarga atau sanak saudara disebut Mosowi (proses
panen) sehingga dapat melahirkan sebuah kearifan lokal yang disebut
Montapa Pae (panggang padi) dan Membeu pae (menumbuk padi)
dilakukan sejak dahulu selama setelah proses panen musim berladang
dan sesudah musim berladang.
Permasalahan yang terjadi dalam tradisi Monta’u berkaitan dengan
lingkungan di kawasan ekologi merupakan bentuk perlindungan
terhadap alam  karena setiap kegiatan dan pengetahuan sangat erat
kaitannya sehingga peniliti mengambil beberapa penelitian sebelumnya
yang berkaitan erat tentang hasil penelitian dimana di antaranya sebagai
berikut:
Asmayanti (2019). Hasil penelitian yang diperoleh pengetahuan
bertani padi ladang masyarakat melakukan beberapa proses seperti
Momilewita (pemilihan lokasi), Powungkahia larowita (pembukaan lahan)
terdiri Mepodoi (penebasan awal) dan Umowu (pembabatan), Mompolingasi
larowita (pembersihan lahan) memiliki tahapan seperti Poncunua larowita
(pembakaran lahan pertanian) dan mompolingasi lahino poncunua
(pembersihan sisa hasil pembakaran, Pomile’a pombula (pemilihan bibit
padi lokal), pombula’opae umma ( penanaman padi lokal, Mepagala
(pemagaran), pompiara’a pae ( pemeliharaan padi lokal), Moweweu raha-
raha (pembuatan pondok), proses panen dan Meolu.
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Herni (2019). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses
pengetahuan bertani padi tradisional yakni pertama, masyarakat
melakukan Mompile’i wita (pemilihan lokasi) sehingga masyarakat
mengikuti petunjuk dari parika. Kedua, petani dalam mempertahankan
sistem padi yang merupakan kebiasaan sudah menjadi warisan leluhur
tidak dapat ditinggalkan meskipus hidup di zaman modern yang masih di
yakini dan dijalankan sampai sekarang oleh masyarakat lapandewa.
Wahyu (2018). Hasil menunjukkan upacara ini dilakukan sebagai
bentuk permohonan keselamatan dan wujud rasa syukur terhadap Dewi
Sri. Namun dalam perkembangan zaman dan kebudayaan serta
masuknya agama islam menyebabkan terjadinya banyak pergeseran
dalam ritual upacara.
Chadijah (2017). Hasil penelitiannya menunjukkan saat ini
masyarakat memiliki pemahaman berbeda dari sebelumnya
menyebabkan perubahan perilaku terhadap hutan sehingga memberi
dampak positif dan negatif. Selain untuk jangka pendek bisa menjadi
sumber kehidupan individu, penurunan fungsi tradisi kolektif
kebijaksanaan Peulara uteun menyebabkan kerusakan hutan.
Hardin (2016). Hasil penelitiannya ada beberapa Pertama, proses
pelaksanaan ritual terdiri dari 3 tahap (1) pra-pelaksanaan. (2),
pelaksanaan, (3), kegiatan terakhir adalah menanam. Kedua, makna
simbol-simbol yang terdapat atas dua yakni pertama, makna simbol
material berupa bahan sesajean dan kedua makna simbol non material
berupa falia (pantangan) dan bhatata (mantra). Bentuk komunikasi yakni
pihak menjadi sumber atau komunikator adalah Tuhan dan manusia
(parika), unsur pesan yang disampaikan berupa mantra. Media yang
digunakan komunikasi tradisional bentuk lisan dalam verbal (bahasa atau
bhatata) dan nonverbal (gerak isyarat), penerimanya sama dengan sumber
dimana Tuhan dan kekuatan gaib, kemudian manusia berfungsi timbal
balik sebagai sumber dan penerima.
Penelitian diatas banyak berkenan dengan pembahasan penulis
mengenai ekologi Monta’u (berladang) meskipun peneliti tidak membahas
mantra tetapi membahas ekologi berladang sehingga beberapa reverensi
yang digunakan memiliki kesamaan di antaranya proses pelaksanaannya ,
namun perbedaan dalam penelitian seperti makna tradisi, cara tradisi
serta perlengkapan kemudian sebelum pengetahuan dan proses berladang
Orang Wawonii melakukan kegiatan ritual Molomba untuk menentukan
musim berladang dan bercocok tanam telah dimulai atau telah tiba
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musimnya ini dilakukan untuk melindungi ekologi dan manusianya yang
dilakukan oleh Patobu (ketua adat) sehingga melahirkan kearifan lokal.
Penelitian ini menggunakan teori Ekologi Adaptasi Budaya Julian
H. Steward (1955) mengatakan bahwa sebagai unit adaptasi manusia
meliputi organisme dan lingkungan, abiotik, organisme yang merupakan
satu ekosistem terdiri atas lingkungan fisik berbagai organisme yang
hidup di dalamnya. Antropologi ekologi merupakan cabang ilmu yang
menelaah hubungan antara masyarakat dan lingkunganya dari titik
pandang masyarakat setempat (the native point of view). Kemudian Steward
menyatakan bahwa ekologi budaya dipahami sebagai fitur-fitur budaya
utama dianalisi secara empiris untuk pemanfaatan lingkungan yang
dipengaruhi oleh cara ditentukan budaya masyarakat  tempat itu sendiri.
Salah satunya budaya yang dilihat dari asal usul, sistem nilai dan
kepercayaan, religi, dan bahasa (mitos atau tradisi) serta mengatur proses,
jenis budaya yang dibangun melalui sosiokultural integration artinya dalam
melihat suatu kelompok masyarakat tidak hanya dalam satu perubahan
yang linier, tetapi melihat sisi lain dari masyarakat seperti asal-usul
kelompok dengan cara menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Steward (1955. Hal: 47).
Analisis antara hubungan manusia dengan lingkungannya pernah
ditulis oleh Rappapport dimana berbagai daerah termasuk indonesia
beliau menggunakan istilah human ecology yang memfokuskan berbagai
hubungan manusia dengan lingkungannya, berbeda dengan Steward
mengambil fokus masyarakat luas dengan menggunakan metode
perbandingan. Sedangkan Rappapor lebih menekankan kajiannya pada
komunitas kecil yang digali secara lebih luas dan mendalam tentang
berbagai hubungan antara manusia dengan lingkungan serta
keterkaitannya dengan keseimbangan ekologi suatukomunitas tertentu.
Rappaport (1968) menulis Ecology Cultural and Non Ecology introduction to
cultural Antropology menjelaskan hubungan anatara perkembangan
pendudk dengan persoalan keseimbangan ekologi secara lebih kompleks.
Peneliti melihat bahwa teori yang digunakan oleh steward lebih
membahas dan berfokus dengan masyarakat luas dengan mengguanakan
metode perbandingan sehingga peneliti mengambil kesimpulan bahwa
dengan menggunakan teori Julian H. Steward menjadi tolak ukur peneliti
untuk mengkaji masyarakat mengenai adaptasi atau penyesuaian diri
dengan lingkungan ekologinya dalam tradisi (Monta’u) berladang bagi
kehidupan masyarakat khususnya Orang Mawa Kecamatan Wawonii
Hasniati : MONTA’U
KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; Hlm 109 -120
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 110
Utara. Dari definisi yang dikemukakan oleh Steward dapat disimpulkan
bahwa ekologi berladang merupakan suatu kebiasaan masyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan alam agar terlindungi ekologi dan
masyarakatnya sehingga melahirkan suatu kearifan lokal bagi masyarakat
yang berhubungan secara menyeluruh baik awal pengetahuan
pembukaan lahan baru, penanaman padi sampai panen padi merupakan
bentuk perlindungan terhadap alam yang ada sehingga memiliki makna
tersendiri untuk melahirkan sebuah kearifan lokal sejak dahulu di
pertahankan.
Kemudian menyesuaikan  keadaan atau kondisi lingkungan serta
tanah di mana tempat yang subur disanalah masyarakat melakukan
budaya berladang, bukan hanya itu mereka juga menyesuaikan
lingkungan terkait sistem kepercayaan pada Orang Wawonii mengenai
keselamatan, kesehatan dan ketentraman, hal tersebut tidak luput dari
sistem kepercayaan mereka terhadap adanya roh - roh halus yang
mengganggu mereka selama proses berladang berlangsung sehingga
mereka mampu menyesuaikan diri terhadap ekologi yang mereka miliki
terutama pada ekologi (Monta’u) berladang.
METODE PENELITIAN
Penentuan lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa sebagian dari
Desa Mawa Kecamatan Wawonii Utara Kabupaten Konawe Kepulauan
Sulawesi Tenggara sudah tidak melakukan tradisi. Namun, sebagiannya
masih melakukan tradisi sehingga landasan untuk mengkaji sebuah
penelitian dimulai pada tanggal 08 bulan Januari 2020. Pemilihan
informan dilakukan dengan menetapkan informan kunci dan informan
biasa yaitu tokoh adat dan masyarakat, cara ini dikenal Teknik snowball
oleh Spradley (1997) dan Bernard (1994) dimana penelitian dapat di
hentikan apabila data telah berulang dan data sudah mencukupi serta
tidak di temukan data jenuh (dimana tidak terdapat informasi baru lagi).
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan terlibat
(participant observation) dan Wawancara mendalam (Indepth Interview)
dengan menggunakan Metode Etnografi, melakukan wawancara
mendalam dan mengambil dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif oleh Spradley (1997) dimana sejak awal
sampai akhir penelitian dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
deskriptif selanjutnya di Interpretasikan dengan melihat keterkaitan
anatara konsep dan fakta yang terjadi dalam mengungkap permasalahan
sehingga mengacu pada hasil pengamatan dan wawancara serta
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melakukan analisi data secara terus menerus kemudian menghubungkan
teori ekologi adaptasi budaya Julian H. Steward.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem pengetahuan Ekologi (Monta’u) Berladang Orang Mawa
Kecamatan Wawonii Utara.
Tradisi Monta’u sebagai bentuk perlindungan terhadap alam
Orang  Mawa merupakan masyarakat yang masih tradisional,
pengetahuan lokal tentang pemanfaatan sumber daya alam mengenai
ekologi berladang sehingga memberikan perlindungan alam yang berarti
pengetahuan dasar yang paling penting untuk menjaga sestem ekologi
bagi kelangsungan hidup. Pada dasarnya pemahaman merupakan bentuk
suatu perlindungan alam sebagai upaya mempertahankan hidup.
Masyarakat Desa Mawa melakukan berbagai aktivitas berladang setiap
tahunnya oleh sebagian orang hanya semata-mata untuk melindungi
ekologi yang ada dilingkungannya sehingga melahirkan suatu kearifan
lokal. Dalam  aktivitas Monta’u dijadikan sumber penghasilan ekonomi
sehingga berbagai macam bentuk pengetahuan yang dapat memberikan
perlindungan alam demi ekosistem yang ada di lingkumgan sehingga
dapat terjaga alamnya dan tetap lestari demi kelangsungan hidup.
Pengambilan lahan baru dalam mengolah ekologi berladang pada
Orang Mawa bukan dilakukan seenaknya dan sesuka hati tetapi ada suatu
aturan yang harus dilakukan setiap orang seperti melakukan pengambilan
lahan dan hutan yang berlebihan dan sesukanya tidak dibolehkan karena
secara tidak langsung akan merusak ekologi lingkungan dan tanaman
susah tumbuh serta kurang berkembang sehingga dalam mengolah hutan
yang dijadikan Monta’u mereka memiliki batasan tersendiri untuk
menjaga kelestarian ekologi seperti mereka melihat mana yang subur
untuk dijadikan lahan berladang itulah mereka ambil dan mengolahnya
sehigga dalam pengambilan lahan tidak merusak alam secara
berkelanjutan apalagi terkait tumbuh suburnya suatu tanaman yang
mereka tanam termasuk padi ladang, disamping itu mereka memikirkan
masa depan yang hidup didalam lingkungan ekologi sejak dulu, sehingga
sistem berladang masih dilakukan sampai sekarang oleh sebagian Orang
di Desa Mawa.
Pengetahuan Ekologi (Monta’u) berladang.
Ekologi berladang merupakan suatu upaya untuk mempertahankan
hidup sehingga kebudayaan secara terus menerus akan dipertahankan
sehingga suatu keharusan untuk di ikuti karena berbagai pengetahuan
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lokal yang di miliki menjadi tradisi dalam masyarakat Desa Mawa salah
satunya dengan pemilihan lokasi, penentuan hari serta menyesuaikan
kondisi alam baik berupa penanaman, panen padi ladang.
Ekologi berladang bagi Orang Mawa mempunyai peran yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari terutama pada penyediaan hutan
untuk pemenuhan kebutuhan seperti rotan digunakan membuat
keranjang dan hutan berfungsi menjaga tanah agar tetap subur dan mata
air  yang menjadi sumber kehidupan masyarakat.
Pengetahuan Molomba (Ritual awal memulai proses berladang)
Molomba merupakan kegiatan yang dilakukan satu orang dianggap
mampu melakukan seperti Patobu (Ketua Adat) ditunjuk langsung oleh
masyarakat setiap kegiatan, ritual ini memiliki makna untuk
kelestarian,kesejahteraan, kesehatan serta tumbuh suburnya suatu
tanaman baik itu berupa tanaman padi ladang maupun tanaman jangka
panjang. Orang Wawonii mempunyai kepercayaan bahwa ketika tidak
dilakukan ritual ini maka akan menyebabkan bentangan alam dan
lingkungan menjadi rusak serta akan mendatangkan bencana ataupun
banjir yang melanda perkampungan, padi tidak tumbuh begitu subur dan
tanaman akan terkena hama penyakit sehingga apapun yang di tanam
tidak akan memiliki kualitas yang bagus hasilnya ketika di panen
kemudian akan menimbulkan berbagai musibah bagi masyarakat.
Kegiatan Molomba jika di lakukan masyarakat memiliki batasan-
batasan untuk mengolah ekologi yang ada seperti dalam pemilihan lahan
baru yang memiliki aturan yang tidak semena-mena mengambil hutan
untuk di jadikan area ladang sehingga akan terjaga ekologi berladang
yang dimiliki oleh Orang Mawa.
Adapun tata cara pelaksanaan kegitan yaitu: Pertama, menentukan baik
pelaksanaan seperti hari Jum’at jam 06 pagi sampai selesai tujuan kegiatan
dilakukan pagi hari karena akan memperoleh tanah yang subur dan
lembab akibat embun pagi sehingga sangat baik bagi lokasi yang mereka
pilih nanti untuk dijadikan lokasi berladang.
Kedua,menyediakanperlengkapan seperti kayu, bibit padi yang telah
dibersihkan dari tangakinya, kelapa, dupa, air, api. Orang Mawa
mempercayai bahwa dupa sangat harum untuk pengharum tanaman padi
yang akan mereka tanam nanti sehingga dapat menyuburkan tanaman
tanpa gangguan hama, sedangkan air dapat menyuburkan pertumbuhan
padi ketika di tanam dan api dapat memberikan suasana hangat bagi area
ladang sehingga terhindar dari gangguan makhluk ghaib, sedangkan
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tempurung kepala dapat memberikan rejeki panen yang berlimpah seperti
halnya buah kelapa yang berlimpah.
Ketiga, menentukan lokasi yang cocok dijadikan untuk pelaksanaan.
Keempat menyediakan kayu-kayu dan disusun dan satu atau dua kayu
lainnya di runcingkan ujungnya untuk digunakan membuat lobang kecil
baik dalam kegiatan maupun pada proses pelaksanaan penanaman padi.
Kelima, proses pelaksanaan dapat dilakukan sebagai berikut:
Pertama, mengumpulkan kayu untuk membuat sebuah Potoroka
(wadah atau pempat ritual dilakukan). Kedua, Patobu (ketua adat)
membaca manta atau doa-doa dengan memulai pelaksanaan kegiatan.
Ketiga, membuat api didepan Potoroka. Keempat, membuat lobang kecil
mengelilingi tempat ritual dengan menggunakan Tasu (alat tanam padi
tradisional) lalu Tasu ditancapkan dan di tanam di depan Potoroka.
Kelima, membakar dupa. Keenam, Lesoro (bibit padi) di asapi dengan api
kecil. Ketuju, mengisi lobang dengan bibit padi. Kedelapan, Patobu berdoa
untuk meminta kesuksesan dalam berldang serta perlindungan diri
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta meminta agar ekologi selalu
terjaga dengan baik sehingga dalam berladang tidak merusak alam serta
selalu menjaga ekologi yang dimiliki.
Hari pelaksanaan Molomba merupakan hari Pomalia (Pamali) atau
hari yang dilanggar berbagai kegiatan apalagi berhubungan dengan alam
dan lingkungan baik dengan berkegiatan di kebun ataupun hutan. Ketika
kegiatan itu dimulai maka akan dihentikan kegiatan apa saja sehingga
sehari penuh merupakan hari larangan atau hari pamali bagi Orang
wawonii ritual ini bermakna untuk kesuksesan pelaksanaan tradisi
beladang sehingga dapat memperoleh kebaikkan dalam diri individu
maupun kelompok  baik itu keselamatan, kesehatan selama proses
berladang serta berkaitan dengan ekologi dan lingkungan.
Pengetahuan Mompilei Anantalu (memilih hutan atau lokasi
Pengetahuan dilakukan oleh orang tua yang melakukan proses
Monta’u seperti kepala keluarga pergi di hutan untuk memilih lokasi yang
bermafaat untuk melindungi ekologi hutan dan tanah serta tidak merusak
lingkungan, tanah dan hutan yang telah dipilih untuk area ladang
memiliki kualitas yang baik untuk dijadikan perladangan.
Kegiatan tersebut dilakukan oleh Orang tua atau kepala keluarga
yang memiliki pengetahuan terkait tradisi Monta’u dengan memindahkan
roh atau makhluk gaib dilokasi atau tempat yang baru yang tidak
digunakan sebagai area berladang sehingga tidak mengganggu aktivitas
selama berladang dan ekologi hutan  tetap terjaga dengan baik.
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Pengetahuan Powungkahiya Larowita Sarai (Pembukaan Lahan Baru)
Pembukaan lahan baru dilakukan oleh Sando laki-laki yang
mengetahui ritual upacara lahan baru untuk menghormati roh atau
makhluk gaib yang menghuni area ketika belum terjamah sehingga
dijadikan sebagai petunjuk bagi Orang Wawonii untuk selalu menghargai
baik itu alam atau makhluk yang ada di lingkungan ekologi. Ada
beberapa kegiatan dalam pembukaan lahan baru yaitu:
1. Pontapu’ua Umowu (Penebasan Awal). Merupakan penebasan
dengan pohon yang berukuran kecil bertujuan untuk
membersihkan semak belukar agar mempermudah penebangan
pohon yang berukuran besar. Dalam kegiatan penebasan ini
masyarakat melakukan pada saat musim kemarau sehingga
memudahkan untuk melakukan ketahap selanjutnya.
2. Mepodoi (penebangan) kegiatan ini dilakukan secara bergotong
royong dengan sanak saudara laki-laki dengan menebang pohon
yang berukuran besar menggunakan alat senso, kampak dan
parang untuk  memudahka dalam kegiatan tersebut dilakukan
pada musim kemarau agar  pohon dan akar belukar dapat terbakar
dengan mudah sehingga hasil abu dari pembakaran dapat
dijadikan sebagai pupuk alami padi.
3. Mompolingasi Ronga Metunui Laro Wita (Membersihkan dan proses
pembakaran). Kegiatan ini berguna untuk memudahkan dalam
proses berladang sehingga sisa pembakaran dan abu dapat
membantu kesuburan tanah sehingga sangat membantu proses
pertumbuhan tanaman padi yang maksimal karena unsur hara
tanah ada dari sisa-sisa pembakaran lahan
Sehingga dapat dijadikan sebagai pupuk alami untuk bibit padi
ladang.
4. Metondo (pemagaran) yang dilakukan oleh kerabat atau oarng tua
yang mau iklas membantu dalam kegiatan namun dapat
dilakukan sendiri-sendiri yang hanya dilakukan oleh laki-laki
dimana tergantung luas area berladang. Bahan yang disediakan
berupa kayu gama (gamal), bambu, seng untuk pagar, tali Bontu
dari pohon dan paku. Proses pemagaran gamal ditancapkan
terlebih dahulu secara menyeluruh dipinggir area berladang
(Metisa’i) bambu atau seng ditempelkan lalu dipaku atau di ikat
menggunakan paku dan tali, proses kegiatan bertujuan agar
tanaman padi terhindar dari hewan seperti babi dan binatang
lainnya.
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5. Meraha (membuat rumah pondok). Yang dilakukan oleh orang tua
atau kepala keluarga dengan lama pembuatan berkisar satu atau
paling lama dua minggu tergantung kemampuan dan kecepatan
yang membuat. Dalam membuat pondok tidak menggunakan
Sando namun melihat dan perlu menentukan hari yang baik untuk
membuat pondok tujuannya agar diberi rejeki dan kemakmuran
serta kesehatan bagi pemiliknya dan pondok dapat bertahan
sampai panen-panen berikutnya. Pembuatan pondok terbilang
masih tradisional dengan menggunakan kayu dari sisa penebangan
diarea ladang biasanya dengan menggunakan tiang penyangga
seperti kayu Watu dan dindingnya dari bao rombia (atap sagu) yang
di ikat dengan tali dari Bontu atau dindingnya biasa menggunakan
papan.
Pengetahuan Montasu (Penanaman Padi Ladang).
Pengetahuan tersebut memiliki beberapa proses yang dilakukan
seperti:
Mompoti (langkah awal penanaman padi).
Pengetahuan dilakukan satu orang yaitu Patobu (Ketua Adat) yang
mahir melakukan berladang, dalam pelaksanaanya tidak boleh
mengeluarkan suara keras hanya bisa menggunakan bahasa isyarat jika
perempuan yang membantu dalam kegiatan tidak diperbolehkan wanita
hamil dan dalam keadaan datang bulan. Kegiatan ini dilakukan sekitar
satu minggu sebelum proses penanaman karena menunggu menunggu
masa tumbuhnya padi yang telah dilakukan kegiatan penanaman awal
ketika padi sudah tumbuh setelah ritual awal maka baru dilakukan proses
penanaman padi secara gotong royong. Dalam kegiatan beberapa tahap
persiapan  pelaksanaanya yaitu mengumpulkan kayu-kayu untuk
membuat tempat ritual Potoroka, membuat Tasu alat tradisional menanam
padi, menyediakan bibit padi Lesoro, sabit. Tahap pelaksanaan Patobu
membaca mantra atau doa memulai kegiatan, membuat lobang kecil
mengelilingi tempat ritual, mengambil bibit padi dan memasukan dalam
lobang lalu kemudian berdoa untuk meminta kesuburan padi serta
melindungi ekologi yang ada disekeliling area ladang. Selanjutnya
menutup kayu dengan tempurung kelapa tujuannya agar padi yang
tumbuh tidak terganggu dengan binatang serta hama yang merusak padi.
Proses Montasu (Penanaman Padi Ladang)
Proses penanaman padi dilakukan dengan cara gotong royong dan
kerjasama yang baik untuk mendapatkan keberhasilan tanaman proses
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Montasu yang dilakukan bersama sanak saudara serta kerabat secara
teratur sesuai arah yang diikuti oleh sando agar tanaman padi
menyesuaikan arah angin sehingga ketika tumbuh dan mendekati panen,
padi tidak mudah terbanting ketika angin kencang sehingga dalam
penanaman padi juga diperlukan teknik gotong royong yang sempurna
sehingga dapat berjalan dengan lancar dan padi memiliki batang yang
kuat dan kokoh dengan menggunakan alat yang tradisional terbuat dari
kayu disebut Tasu yang telah diruncingkan.
Pengetahuan Mosowi (panen padi ladang)
Mosowi dilakukan setalah usia padi siap dipanen berkisar delapan
bulan yang dilakukan dengan cara seperti berikut:
Pengetahuan Mobelai (langkah awal panen padi
Kegiatan ini dilakukan oleh Pabelai (orang yang memiliki
pengetahuan terkait awal panen padi) namun biasanya juga dilakukan
oleh pemilik lahan perladangan dengan pergi mencari perlengkapan
disore hari seperti Tete (akar pohon) sisa pohon yang telah ditebang
ditengah ladang untuk menentukan tempat yang baik untuk dilakukan
kegiatan, sore hari Pabelai menyiapkan prlrngkapan seperti kapur, kencur,
buah pinang, daun sirih,tali Bontu, sabit,alat panen tradisional dari piso
kecil dan bambu (Sowi) yang dilakukan jam 7 pagi dan dilanjutkan proses
panen bersama-sama dan gotong royong.
Pelaksanaan awal panen padi dilakukan oleh perempuan dan bisa
dilakukan oleh laki-laki tergantung kesempatan yang ada jika perempuan
yang melakukan kegiatan tidak diperbolehkan bagi perempuan hamil dan
datang bulan serta hanya bisa mengeluarkan bahasa isyarat sampai
selesai ritual panen padi, langkah pelaksanaan awal panen padi yaitu
Pabelai membawa alat dan perlengkapan dengan menyimpan dibawah
keteaknya, lalu duduk di ambang pintu pondok melihat kelangit, kekiri
dan kekanan sambil membacakan doa atau mantra, Pabelai berdiri sambil
menatap langit dan menundukan kepalanya lalu melangkahkan kakinya
ambil menghitng langkah kaki.
Sesampainya di tengah area ladang ia meletakkan alat-alatnya dan
mengambil sabit dan menancapkan ketanah, kemudian mengambil
kapur, buah pinang, daun sirih dan meletakkan dekat sabit yang telah
ditancapkan ketanah dan mengambil kapur lalu membungkusnya dengan
daun sirih di letakkan sambil menggigit dan mengunyah kencur
kemudian meniup padi sambil berdoa dan mengambil seutas padi
sebanyak lima pohon dengan menggunakan alat panen tradisionalsetelah
itu diikat dan menyimpannya di bekas potongan kayu yang ada di area
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ladang, kemudian padi di panen sebanyak mungkin dan di ikat dengan
membundar dan meletakkan di akar pohon kayu selanjutnya proses
panen secara bersama- sama dengan sanak saudara.
Proses Mosowi (proses panen padi ladang).
Kegiatan ini dilakukan secara bergotong royong brsama saudara dan
kerabat untuk dapat menghasilkan padi yang maksimal, setelah proses
panen pemilik padi memberikan dan membagikan hasil panen kepada
yang turut membantu proses pelaksanaan yang merupakan bentuk rasa
terimakasih karena sudah membantu panen. Kegiatan ini ada larangan
yang tidak diwajibkan namun sebisa mungkin Orang Wawonii berusaha
menjauhinya dimana selam proses panen tidak boleh menjemur,
mengasapi dan menumbuk padi yang baru dipanen sampai selesai panen
karena dipercaya akan mendapatkan kerugian sepert hasil panen tidak
bagus yang dihasilkan, padi memiliki penyakit atau hama sebelum selesai
dipanen, serta tidak mendapatkan keberkahan dan kemakmuran selama
berladang dan ekologi yang mereka miliki akan menurun kualitasnya
untuk memulai perladangan di musim selanjutnya.
Tradisi Monta’u (Berladang) sebagai kearifan lokal.
Kearifan lokal Monta’u merupakan suatu bentuk tradisi yang
dijalankan melalui beberapa proses seperti pengetahuan Molomba,
pengetahuan Mompilei anantalu (memilih hutan atau lokasi), pengetahuan
pewungkahiya larowita sarai (pembukaan lahan baru), pontampu’ua umowu
(penebasan awal), mepodoi (penebangan), Mompolingasi ronga metunui laro
wita (membersihkan dan proses pembakaran), Metondo (pemagaran),
meraha (membuat rumah pondok), sampai pada pengetahuan Montasu
(penanaman padi ladang), hingga pengetahuan Mosowi (Proses
pemanenan padi ladang) yang berarti sebagai bentuk kearifan lokal dalam
sebuah tradisi Monta’u sehingga masyarakat Desa Mawa mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk mepertahankan nilai
budaya mereka serta mampu melindungi dan menjaga  Ekologi
(Monuta’u) Berladang sehingga melahirkan suatu kearifan lokal, serta
dalam upaya menjaga keseimbangan lingkungan yang memiliki nilai-nilai
dan norma serta aturan yang berlaku secara turun temurun merupan
kearifan lokal yang ada.
Berapa contoh praktek-praktek budaya dalam kearifal lokal seperti:
Montapa Pae (Panggang padi).
Montapa Pae (Panggang Padi) merupakan kegiatan yang wajib
dilakukan pada setiap tahunnya setelah proses panen padi dilakukan,
kegiatan tersebut adalah bentuk kearifan lokal yang dimiliki oleh Orang
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Wawonii dan merupakan keharusan yang perlu dilaksanakan karena
kegiatan ini memudahkan mereka untuk menjadikan padi menjadi beras
siap pakai, kegiatan ini dilakukan oleh orang tua, ataupun orang dewasa
yang mampu melakukan kegiatan tersebut. Adapun cara yang perlu
dipersiapkan dalam kegiatan tersebut yaitu seperti pondok tempat
pengasapan padi yang telah dibuat oleh orang tua laki-laki terlebih
dahulu sebelum panen padi tiba ketika membuat rumah pondok maka
dibuat juga tempat panggang padi secara bersamaan, padi yang sudah
dipanen sebanyak ukuran tempat pangangan, parang untuk memotong-
motong tangkai-tangkai padi, setelah itu padi dimasukkan kedalam
pemanggang  dan ditata rapi, lalu membuat api dibawah panggangan
padi dengan api yang kecil menggunakan kayu bakar yang di abil dari
sisa lahan pembakaran di area ladang.
Membeu Pae (Menumbuk padi)
Membeu Pae (Menumbuk padi) merupakan kegiatan yang dilakukan
setelah proses pengasapan padi yang dilakukan oleh banyak orang secara
bergotong royong dan bersama-sama hal ini adalah bentuk kearifan lokal
yang dimiliki oleh Orang Wawonii dalam setiap tahunnya ketika proses
berladang, kegiatan tersebut wajib dilakukan setelah proses Montapa
karena merupakan kegiatan akhir dari segala proses kegiatan berladang.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara yang tradisional sejak dahulu oleh
nenek moyang mereka guna memperoleh hasil beras yang bagus dan
maksimal layak dikonsumsi dengan cita rasa yang berbeda dari beras-
beras yang diperoleh dengan menggunakan alat yang modern. Membeu
Pae adalah kegiatan yang dilakukan baik secara individu maupun
berkelompok yang dalam pelaksanaannya membentuk lingkaran
mengelilingi alat penumbuk tradisional terbuat dari kayu serta sambil
memegang Alu sambil mengayunkan tangan kebawah sampai kedalam
lobang Nohu yang berisikan padi yang udah dipanggang. Adapun cara
pelaksanaanya yaitu menyiapkan Nohu beserta Alunya (Alat penumbuk
tradisional) yang terbuat dari kayu, lepa (wadah) yang terbuat dari daun
pohon Tole, Duku (penapis) terbuat dari bambu seperti yang terlihat pada
gambar berikut ini dalam proses Membeu Pae yang dilakukan secara
bersama-sama oleh keluarga.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan tradisi Monta’u erat kaitannya
dengan ekologi Orang Mawa sehingga dalam proses berladang mereka
selalu melakukan beberapa pengetahuan yang dapat melindungi ataupun
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menjaga sistem ekologi sehingga tidak dilakukan sembarangan dalam
pelaksanaannya tetapi ada beberapa tradisi yang harus dilakukan untuk
melindungi ekologi.
Ekologi berladang Orang Mawa dapat dikatakan bahwa seluruh
rangkaian atau pranata kegiatan pengetahuan berladang sampai pada
proses pelaksanaannya ialah cara adaptasi dan penyesuaian diri terhadap
ekologi sehingga dapat melahirkan sebuah kearifan lokal bagi mereka
sendiri agar tidak mengalami kepunahan dan selalu terjaga sampai masa
yang akan datang untuk anak cucu mereka nanti agar tidak menimbulkan
kepunahan dan kerusakan terhadap alam apalagi terkait dengan ekologi
berladang dapat menyesuaikan diri dan beradaptasi dalam melaksanakan
pranata-pranata bentuk kegiatan tradisi yang dilakukan setiap tahunnya
oelh sebagian Orang Wawonii dalam proses berladang, pengetahuan
inilah yang menjadi pola adaptasi terhadap ekologi berladang sehingga
melahirkan suatu bentuk kearifan lokal.
Hasil kesimpulan penelitian yang didapatkan di lapangan bahwa
ekologi berladang merupakan bentuk perlindungan terhadap alam untuk
menyesuaikan diri atau cara mereka beradaptasi dengan lingkungannya
sehingga melahirkan sebuah kearifan lokal dalam kegiatan berladang
sehingga dapat melindungi dan menjaga ekologi yang mereka miliki serta
tidak mengalami kerusakan baik itu kondisi alamnya seperti lingkungan
,tanah, hutan dan air serta untuk melindungi diri mereka terkait
kesehatan dan keselamatan atas gangguan roh-roh halus selama proses
berladang berlangsung  karena Monta’u adalah sebuah sumber kehidupan
bagi sebagian masyarakat wawonii terutama di Desa Mawa Kecamatan
Wawonii Utara.
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